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ABSTRAK 

Penggunaan sumber energi terbarukan, khususnya energi matahari, telah 

berkembang pesat di era modern ini. Panel surya merupakan salah satu teknologi 

yang digunakan untuk mengubah intensitas panas matahari menjadi energi listrik. 

Namun, efektivitas kerja panel surya cenderung menurun pada suhu tinggi sehingga 

dapat mengurangi kinerja dan kemampuan panel surya dalam menghasilkan daya 

listrik. Oleh karena itu, dilakukan rancang bangun sebuah alat pendingin 

menggunakan uap air untuk menurunkan suhu panel surya. Pengujian alat 

pendingin dilakukan dalam berbagai kondisi, termasuk saat panel surya beroperasi 

dengan beban dan tanpa beban, serta dengan dan tanpa penggunaan pendingin. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa suhu berbeban tanpa pendingin cenderung 

lebih tinggi dibanding dengan suhu pengujian dengan pendingin yaitu 47,01 °C 

tanpa pendingin dan 42,55 dengan pendingin yang hanya berbeda 0,58 V. 

Sedangkan, hasil pengujian intensitas cahaya matahari terhadap tengangan yang 

dihasilkan panel surya tidak mengalami kenaikan berdasarkan intensitas cahaya 

matahari. Lalu, hasil akhir pengujian berbeban tanpa pendingin menghasilkan daya 

output terbesar yaitu 45,54 W dan 49,06 W dengan pendingin. Dengan demikian, 

didapati bahwa panel surya dengan pendingin menghasilkan daya output lebih besar 

dibanding panel surya tanpa pendingin. Panel surya yang menggunakan 

pendinginan cenderung memiliki suhu dan tegangan yang lebih tinggi, karena suhu 

yang rendah meningkatkan konduktivitas listrik. Penggunaan pendinginan pada 

panel surya menjadi salah satu solusi untuk mengetahui daya output, serta 

meningkatkan karakteristik suhu dan tegangan pada sel surya. Penggunaan 

pendinginan ini menjadi krusial, terutama saat panel surya beroperasi dalam kondisi 

suhu yang tinggi, seperti di wilayah Indonesia. 

 

Kata Kunci: alat pendingin; daya output; intensitas panas matahari; panel surya; 

pengaruh suhu; uap air, tegangan 
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ABSTRACT 

The use of renewable energy sources, particularly solar energy, has rapidly 

developed in the modern era. Solar panels are one of the technologies used to 

convert the intensity of sunlight into electrical energy. However, the efficiency of 

solar panels tends to decrease at high temperatures, which can reduce their 

performance and power generation capabilities. Therefore, the design and 

construction of a cooling device using water vapor carried out to lower the 

temperature of the solar panels. Testing of the cooling device conducted under 

various conditions, including when the solar panels were operating with and 

without a load, and with and without the use of the cooling system. The test results 

showed that the temperature with a load without cooling tended to be higher than 

the temperature during testing with the cooling system, specifically 47.01°C without 

cooling and 42.55°C with cooling, which is only a 0.58°C difference. However, the 

test results for sunlight intensity on the voltage generated by the solar panels did 

not show any increase based on sunlight intensity. Furthermore, the final test 

results under load without cooling produced the highest power output of 45.54 

watts, while with cooling, it was 49.06 watts. Therefore, it was found that solar 

panels with cooling produce a higher power output than solar panels without 

cooling. Solar panels using cooling tend to have higher temperature and voltage 

because low temperature increases electrical conductivity. The use of cooling in 

solar panels becomes crucial, especially when they operate in high-temperature 

conditions, such as in Indonesia. 

Keywords: cooler; output power; solar heat intensity; solar panels; temperature 

influence; water vapor, voltage  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

Pada zaman modern ini, penggunaan energi baru terbarukan sudah mulai 

meningkat. Salah satunya adalah energi matahari. Energi ini merupakan energi baru 

terbarukan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk menghasilkan 

listrik. Teknologi yang digunakan untuk memanfaatkan intensitas panas matahari 

sebagai sumber energi listrik yaitu panel surya. 

Panel surya (photovoltaic) merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Output panel surya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor suhu. Panel surya memiliki 

efektifitas kerja yang baik pada suhu 25˚C, data ini tergantung dari spesifikasi yang 

tercantum pada panel surya. Akan tetapi, suhu rata-rata di Indonesia secara khusus 

Kota Depok, Jawa Barat berkisar antara 24˚C – 32˚C. Pengambilan sampel suhu 

rata - rata di Kota Depok dikarenakan pengujian dilakukan di bengkel listrik 

kampus Politeknik Negeri Jakarta Kota Depok. Apabila suhu permukaan panel 

surya terlalu panas, maka dapat menurunkan kinerja dan kemampuannya dalam 

menghasilkan daya listrik. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan daya output 

panel surya maka penulis membuat sebuah alat pendingin untuk menurunkan suhu 

dari panel surya sehingga daya listrik yang dihasilkan dapat optimal. 

Alat yang dibuat penulis menggunakan uap air sebagai media pendinginnya.  

Uap air tersebut didorong ke bawah panel surya dengan menggunakan bantuan 

kipas. Uap air digunakan sebagai media pendingin dikarenakan berdasarkan 

penelitian sebelumnya dengan media pendingin berupa air meninggalkan bercak air 

pada bagian atas permukaan panel surya, yang dimana hal tersebut dapat 

menurunkan kinerja panel surya dalam menghasilkan energi listrik. Penulis 

mengambil judul “ANALISIS KINERJA ALAT PENDINGIN PANEL SURYA 

MENGGUNAKAN UAP AIR” untuk menguji performa alat pendingin 

menggunakan uap air. Pengujian dilakukan dalan keadaan berbeban, tanpa beban, 

dengan pendingin dan tanpa pendingin. 
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 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik suhu terhadap tegangan pada sel surya? 

2. Bagaimana karakteristik intensitas cahaya terhadap tegangan? 

3. Bagaimana karakteristik suhu dan tegangan terhadap daya output? 

 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan dari 

penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Dapat mengetahui pengaruh suhu terhadap tegangan. 

2. Dapat mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap tegangan.  

3. Dapat mengetahui pengaruh suhu dan tegangan terhadap daya output. 

 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Modul praktek dan pembelajaran mengenai alat pendingin panel surya 

menggunakan uap air. 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Jurnal  

4. Hak Cipta  
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

1. Suhu berdasarkan gambar grafik 4.1 berbeban tanpa pendingin cenderung 

lebih tinggi dibanding dengan suhu pengujian dengan pendingin. Suhu rata-

rata pada pengujian tanpa pendingin yaitu 47,01 °C, sedangkan suhu rata-

rata pada pengujian dengan pendingin yaitu 42,55. Dengan menggunakan 

pendingin, suhu rata-rata permukaan panel surya dapat diturunkan hingga 

4,46 derajat. Tegangan berdasarkan gambar grafik 4. 2 terlihat tegangan 

berbeban tanpa pendingin mendapatkan hasil dengan tegangan rata-rata 

13,58 V. Kemudian, terlihat tegangan berbeban dengan pendingin 

mendapatkan hasil dengan tegangan rata-rata 14,16 V. Dalam menggunaan 

pendingin dapat menurunkan temperatur berbeban rata-rata sebesar 4,89 °C. 

Namun, penggunaan pendingin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tegangan berbeban, yang hanya berbeda 0,58 V. Dengan demikian, 

pendingin dapat meningkatkan kinerja panel surya dengan mengurangi 

panas berlebih. 

2. Berdasarkan Dari hasil pengujian berbeban tanpa pendingin menunjukan 

bahwa intensitas cahaya paling tinggi didapatkan pada pukul 12.00 WIB 

intensitas cahaya menunjukkan 91.200 Lux dengan tegangan sebesar 13,9 

V.  Sedangkan hasil pengujian berbeban dengan pendingin menunjukan 

bahwa intensitas cahaya paling tinggi didapatkan pada pukul 13.00 WIB 

intensitas cahaya menunjukkan 91.200 Lux dengan tegangan sebesar 14,9 

V. Dari hasil pengujian intensitas cahaya matahari terhadap tengangan yang 

dihasilkan panel surya tidak serta merta mengalami kenaikan berdasarkan 

intensitas cahaya matahari. 

3. Berdasarkan dari hasil pengujian pada gambar grafik 4.5, 4.6, dan 4.7 dapat 

disimpulkan bahwa suhu dan tegangan berpengaruh terhadap daya output 

panel surya. Pengujian berbeban tanpa pendingin menghasilkan daya output 

terbesar yaitu 45,54 W. Sedangkan pada pengujian berbeban dengan 

pendingin didapatkan daya output terbesar 49,06 W. Dengan demikian 
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didapati bahwa panel surya dengan pendingin menghasilkan daya output 

lebih besar dibanding panel surya tanpa pendingin. 

 Saran 

1. Menambah dimensi luas penampang pendingin agar proses penyebaran 

panas ke permukaan panel surya lebih merata 

2. Selain menggunakan pendingin sebaiknya panel surya di tambahkan 

reflektor agar daya keluaran dari panel surya lebih maksimal 
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